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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 Aset tetap dalam sebuah perusahaan memiliki peran penting sebagai 

sarana dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan. Fokus utama dalam 

akuntansi aset tetap adalah pengakuan aset, penentuan jumlah tercatat, 

pembebanan penyusutan dan rugi penurunan nilai aset tetap. Namum, dalam 

analisis ini penulis hanya akan membahas tetang pembebanan penyusutan aset 

tetap dan pengaruhnya terhadap sisa hasil usaha. 

 Berdasarkan data yang diperoleh mengenai perlakuan aset tetap 

perusahaan yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa KPRI Swadaya 

Medika RSUP Dr. Mohammad Hoesin belum melakukan perhitungan penyusutan 

aset tetap dengan benar sehingga SHU yang diperoleh belum mencerminkan nilai 

yang sebenarnya, maka dalam bab ini penulis akan melakukan analisis terhadap 

penyusutan aset tetap dan pengaruhnya terhadap SHU KPRI Swadaya Medika 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

4.1 Analisis Perhitungan Beban Penyusutan Aset Tetap Berdasarkan 

Metode Garis Lurus 

KPRI Swadaya Medika RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

menggunakan metode garis lurus untuk menghitung beban penyusutan aset 

tetapnya. Perhitungan beban penyusutannya kurang tepat yaitu misalnya 

pembelian AC pada bulan oktober tahun 2015. Perusahaan membeli AC pada 

bulan oktober tetapi perusahaan tetap menghitung beban penyusutan satu tahun. 

Di dalam laporan keuangan khususnya laporan sisa hasil usaha, pada pos. 

Dengan adanya pengatuan aset tetap yang tidak sesuai dengn harga perolehan 

sebenarnya, maka perusahan perlu menghitung kembali beban penyusutan 

mengguakan harga perolehan yang telah dianalisis agar beban penyusutannya 

menjadi akurat. Berikut adalah perhitungan dan pencatatan yang dilakukan 

perusahaan dan menurut Standar Akuntansi Keuangan. 
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1. Tahun 2012 koperasi membeli motor viar dengan  harga perolehan sebesar  

Rp 21.750.000, dan  perkiraan pemakaian 5 tahun tanpa nilai sisa. Maka 

perhitungan penyusutan tahun 2012. 

Harga Perolehan : Rp 21.750.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 21.750.000  = Rp 4.350.000 

       5  

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

2. Tahun 2012 koperasi membeli motor viar dengan  harga perolehan sebesar  

Rp 21.750.000, dan  perkiraan pemakaian 5 tahun tanpa nilai sisa. Maka 

perhitungan penyusutan tahun 2012. 

Harga Perolehan : Rp 21.750.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 21.750.000  = Rp 4.350.000 

       5  

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

3. Tahun 2012 koperasi membeli Komputer dengan harga perolehan sebesar   

Rp 6.000.000,dan perkiraan pemakaian 5 tahun tanpa nilai sisa. Maka 

perhitungan penyusutan tahun 2012. 

Harga Perolehan : Rp 6.000.000 

Umur Ekonomis : 5 tahun 

Penyusutan  = Rp 6.000.000 = Rp 1.200.000 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

4. Tahun 2012 koperasi membeli dispenser dengan harga perolehan sebesar    

Rp 500.000,dan perkiraan pemakaian 2 tahun tanpa nilai sisa. Maka 

perhitungan penyusutan tahun 2012. 
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Harga Perolehan : Rp 500.000 

Umur Ekonomis : 2 tahun 

Penyusutan  = Rp 500.000  = Rp 250.000 

      2  

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

5. Tahun 2012 koperasi membeli Kulkas Freezer dengan harga perolehan 

sebesar Rp 2.150.000,dan perkiraan pemakaian 10 tahun tanpa nilai sisa. 

Maka perhitungan penyusutan tahun 2012. 

Harga Perolehan : Rp 2.150.000 

Umur Ekonomis : 10 Tahun 

Penyusutan  = Rp 2.150.000  = Rp 215.000 

     10 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

6. Tahun 2012 koperasi membeli rolly sampah dengan harga perolehan sebesar 

Rp 500.000,dan perkiraan pemakaian 3 tahun tanpa nilai sisa. Maka 

perhitungan penyusutan tahun 2012. 

Harga Perolehan : Rp 500.000 

Umur Ekonomis : 3 Tahun 

Penyusutan  = Rp 500.000 = Rp 166.600 

    3 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

7. Tahun 2012 koperasi membeli Mesin Foto Copy dengan harga perolehan 

sebesar Rp 14.000.000 dan perkiraan pemakaian 10 tahun tanpa nilai sisa. 

Maka perhitungan penyusutan tahun 2012. 

Harga Perolehan : Rp 14.000.000 

Umur Ekonomis : 10 Tahun 

Penyusutan  = Rp 14.000.000  = Rp 1.400.000  
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      10 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

8. Tahun 2012 koperasi membeli Mesin Foto Copy dengan harga perolehan 

sebesar Rp 14.000.000 dan perkiraan pemakaian 10 tahun tanpa nilai sisa. 

Maka perhitungan penyusutan tahun 2012.  

Harga Perolehan : Rp 14.000.000 

Umur Ekonomis : 10 Tahun 

Penyusutan  = Rp 14.000.000  = Rp 1.400.000  

      10 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

9. Tanggal 22 november 2012 koperasi membeli mesin foto copy Cannon IR 

5075 dengan harga perolehan sebesar Rp 27.000.000 dan umur ekonomis 10 

tahun tanpa nilai sisa. Maka perhitungan penyusutan tahun 2012. 

Harga Perolehan : Rp 27.000.000 

Umur Ekonomis : 10 Tahun 

Penyusutan  = Rp 27.000.000 = Rp 2.700.000 

      10 

Penyusutan tahun 2012= Rp 2.700.000 = Rp 225.000 

       12 bulan 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

10. Tanggal 21 desember 2012 koperasi membeli mesin foto copy Cannon IR 

5075 dengan harga perolehan sebesar Rp 27.000.000 dan umur ekonomis 10 

tahun tanpa nilai sisa. Maka perhitungan penyusutan tahun 2012. 

Penyusutan untuk tahun mesin foto copy cannon IR 5075 tidak disusutkan 

karena tanggal perolehan diatas tanggal 15 sehingga tidak terhitung satu 

bulan. Penyusutan untuk tahun 2013 adalah  
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Harga Perolehan : Rp 27.000.000 

Umur Ekonomis : 10 Tahun 

Penyusutan  = Rp 27.000.000 = Rp 2.700.000 

      10 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

11. Tahun 2012 koperasi membeli mesin laminating LPF dengan harga perolehan 

Rp 750.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2012 adalah: 

Harga Perolehan : Rp 750.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 750.000 = Rp 150.000 

    5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

12. Tahun 2012 koperasi membeli Pemotong Rumput dengan harga perolehan Rp 

1.350.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2012 adalah: 

Harga Perolehan : Rp 1.350.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 1.350.000 = Rp 270.000 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

13. Tahun 2013 koperasi membeli Sepeda Motor dengan harga perolehan Rp 

4.500.000 dan umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah: 

Harga Perolehan : Rp 4.500.000 

Umur Ekonomis : 3 Tahun 

Penyusutan  = Rp 4.500.000 = Rp 1.500.000 
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      3 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

14. Tahun 2013 koperasi membeli pompa air dengan harga perolehan Rp 550.000 

dan umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan tahun 2013 

adalah: 

Harga Perolehan : Rp 550.000 

Umur Ekonomis : 3 Tahun 

Penyusutan  = Rp 550.000 = Rp 183.333 

    3 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

15. Tahun 2013 koperasi membeli komputer dengan harga peroleha sebesar      

Rp 5.230.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah: 

Harga Perolehan : Rp 5.230.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 5.230.000 = Rp 1.046.000 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

16. Tahun 2013 koperasi membeli komputer dengan harga perolehan Rp 

5.800.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah: 

Harga Perolehan : Rp 5.800.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 5.800.000 = Rp 1.160.000 

      5 
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Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

17. Tahun 2013 koperasi membeli barcode scanner dengan harga perolehan 

sebesar Rp 1.950.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2013 adalah: 

Harga Perolehan : Rp 1.950.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun  

Penyusutan  : Rp 1.950.000 = Rp 390.000 

    5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

18. Pada tahun 2013 koperasi membeli barcode scanner dengan harga perolehan 

sebesar Rp 1.950.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2013 adalah: 

Harga Perolehan : Rp 1.950.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun  

Penyusutan  : Rp 1.950.000 = Rp 390.000 

    5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

19. Pada tahun 2013 koperasi membeli printer LX300+II dengan harga perolehan 

Rp 1.595.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah: 

Harga Perolehan : Rp 1.595.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 1.595.000 = Rp 319.000 

    5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 
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20. Pada tahun 2013 koperasi membeli printer LX300+II dengan harga perolehan 

Rp 1.595.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah: 

Harga Perolehan : Rp 1.595.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 1.595.000 = Rp 319.000 

    5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

21. Pada tahun 2013 koperasi membeli UPS dengan harga perolehan Rp 

1.450.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 1.450.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 1.405.000 = Rp 281.000 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

22. Pada tahun 2013 koperasi membeli UPS dengan harga perolehan Rp 

1.450.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 1.450.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 1.405.000 = Rp 281.000 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

23. Pada tahun 2013 koperasi membeli modem GSM dengan harga perolehan Rp 

500.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan tahun 

2013 adalah 
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Harga Perolehan : Rp 500.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 500.000 = Rp 100.000 

     5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

24. Pada tahun 2013 koperasi membeli CCTV dengan harga perolehan Rp 

6.500.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 6.500.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 6.500.000  = Rp 1.300.000 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

25. Pada tahun 2013 koperasi membeli Listplank dengan harga perolehan Rp 

8.000.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 8.000.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 8.000.000 = Rp 1.600.000 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

26. Pada tahun 2013 koperasi membeli Lampu Listplank dengan harga perolehan 

Rp 350.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 350.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 350.000 = Rp 70.000 
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    5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

27. Pada tahun 2013 koperasi membeli Lampu Listplank dengan harga perolehan 

Rp 350.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 350.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 350.000 = Rp 70.000 

    5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

28. Pada tahun 2013 koperasi membeli Nama Toko dengan harga perolehan 

sebesar Rp 2.000.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 2.000.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 2.000.000 = Rp 400.000 

       5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

29. Pada tahun 2013 koperasi membeli Papan Petunjuk dengan harga perolehan 

Rp 2.500.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 2.500.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 2.500.000  = Rp 500.000 

        5 
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Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

30. Pada tahun 2013 koperasi membeli Rak Toko dengan harga perolehan sebesar 

Rp 23.186.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 23.186.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 23.186.000 = Rp 4.637.200 

           5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

31. Pada tahun 2013 koperasi membeli Acrylic Toko dengan harga perolehan 

sebesar Rp 2.425.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 2.425.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 2.425.000 = Rp 485.000 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

32. Pada tahun 2013 koperasi membeli Meja Kasir dengan harga perolehan 

sebesar Rp 2.200.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 2.200.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 2.200.000 = Rp 440.000 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 
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33. Pada tahun 2013 koperasi membeli Shelving Kaca (Rak Candies) dengan 

harga perolehan Rp 935.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. 

Maka penyusutan tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 935.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 935.000 = Rp 187.000 

     5 

34. Pada tahun 2013 koperasi membeli Shelving Kaca (Rak Candies) dengan 

harga perolehan Rp 1.430.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. 

Maka penyusutan tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 1.430.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 1.430.000 = Rp 286.000 

     5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

35. Pada tahun 2013 koperasi membeli Show Case dengan harga perolehan 

sebesar Rp 825.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 825.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  : Rp 825.000  = Rp 165.000 

     5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

36. Pada tahun 2013 koperasi membeli Rak Stationary dengan harga perolehan 

Rp 2.065.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 2.065.000 

Umur Ekonomis : 5  

Penyusutan  : Rp 2.065.000 = Rp 413.000 



41 
 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

37. Pada tahun 2013 koperasi membeli Radio Tape dengan harga perolehan 

sebesar Rp 1.100.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 1.100.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 1.100.000 = Rp 220.000 

      5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

38. Pada tahun 2013 koperasi membeli Cooler 2 Pintu dengan harga perolehan 

Rp 9.867.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 9.867.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 9.867.000 = Rp 1.973.000 

       5 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

39. Pada tahun 2013 koperasi membeli Mesin Foto Copy dengan harga perolehan 

Rp 7.500.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 7.500.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 7.500.000  = Rp 1.500.000 

        5 
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Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan oleh 

KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

40. Pada 30 April 2014 koperasi membeli Mesin Foto Copy Warna dengan harga 

perolehan Rp 41.000.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2014 adalah 

Harga Perolehan :  Rp 41.000.000 

Umur Ekonomis :  5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 41.000.000 = Rp 8.200.000/ tahun 

       5 

Penyusutan tahun 2014= Rp 8.200.000 X 8 Bulan = Rp  5.466.664 

       12 bulan 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

41. Pada1 mei 2014 koperasi membeli Mesin Jilid Spiral dengan harga perolehan 

Rp 4.000.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2014  

Harga Perolehan : Rp 4.000.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  = Rp 4.000.000 = Rp 800.000 

     5 

Penyusutan tahun 2014 = Rp 800.000 X 7 Bulan = Rp  466.667 

            12 bulan 

Perusahaaan menganggap penyusutan tersebut terjadi selama tujuh bulan, 

akan tetapi penyusutan selama tujuh bulan kurang tepat karena aset 

tersebut dibeli pada tanggal 1 mei, tanggal 1 mei dibawah tanggal 15 

maka penyusutan untuk bulan mei harus dihitung 1 bulan. 

 

Berikut perhitungan menurut teori: 

Penyusutan tahun 2014 = Rp 800.000 X 8 Bulan = Rp  533.333 

            12 bulan 
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42. Pada 19 oktober 2015  koperasi membeli AC dengan harga perolehan sebesar 

Rp 3.500.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Harga Perolehan : Rp 3.500.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  : Rp 3.500.000 = Rp 700.000 

    5  

Koperasi menyusutkan AC satu periode penuh. Berikut ini adalah analisis 

perhitungan yang tepat dan benar sesuai teori dalam Bab II: 

Harga Perolehan : Rp 3.500.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  : Rp 3.500.000 = Rp 700.000 

    5  

Penyusutan tahun 2015 = Rp 700.000 X 2 Bulan = Rp  116.667 

             12 bulan 

Jadi, penyusutan untuk tahun 2015 adalah Rp  116.667 

43. Pada 27 april 2015 koperasi membeli TV dengan harga perolehan Rp 

2.950.000 dan umur ekonomis 5 tahun, tanpa nilai sisa. Maka penyusutan 

tahun 2013 adalah 

Perhiungan menurut perusahaan 

Harga Perolehan : Rp 2.950.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  : Rp 2.950.000 = Rp 590.000/tahun 

    5 tahun 

Koperasi menyusutkan TV satu periode penuh. Berikut ini adalah analisi 

perhitungan yang tepat dan benar sesuai teori dalam Bab II: 

Harga Perolehan : Rp 2.950.000 

Umur Ekonomis : 5 Tahun 

Penyusutan  : Rp 2.950.000 = Rp 590.000/tahun 

    5 tahun 

Penyusutan tahun 2015 = Rp 2.950.000 X 8 Bulan = Rp  393.336 

            12 bulan 

Jadi, penyusutan untuk tahun 2015 adalah Rp 393.336 
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44. Pada tahun 2014 perusahaan membeli peralatan koperasi  dengan harga 

perolehan Rp 1.121.394.000 umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2014 adalah 

Harga perolehan : Rp 1.121.394.000 

Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 1.121.394.000  = Rp 373.798.000 

          3 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

45. Pada tahun 2014 perusahaan membeli tempat penitipan helm dengan harga 

perolehan Rp 3.000.000 umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2014 adalah 

Harga perolehan : Rp 3.000.000 

Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 3.000.000  = Rp 1.000.000 

          3 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

46. Pada tahun April 2014 perusahaan membeli 5 buah racun api dengan harga 

perolehan Rp 2.225.000 umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2014 adalah 

Harga perolehan : Rp 2.225.000 

Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 2.225.000  = Rp 741.667/tahun 

          3 tahun 

Penyusutan tahun 2014 = Rp 741.667 X 8 Bulan = Rp  494.444 

            12 bulan 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 
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47. Pada Juni 2014 perusahaan membeli sebuah HT bekas dengan harga 

perolehan Rp 650.000 umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2014 adalah 

Harga perolehan : Rp 650.000 

Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 650.000  = Rp 216.667/tahun 

            3 tahun 

Penyusutan tahun 2014 = Rp 216.667X 6 Bulan = Rp  108.333 

            12 bulan 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

48. Pada tahun September 2014  perusahaan membeli AC dengan harga 

perolehan Rp 1.500.000 umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2014 adalah 

Harga perolehan : Rp 1.500.000 

Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 1.500.000  = Rp 500.000/tahun 

       3 tahun 

Penyusutan tahun 2014 = Rp 500.000 X 3 Bulan = Rp  125.000 

            12 bulan 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

49. Pada tahun November 2014 perusahaan membeli 5 buah safety core besar 

dengan harga perolehan Rp 7.500.000 umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai 

sisa. Maka penyusutan tahun 2014 adalah 

Harga perolehan : Rp 7.500.000 

Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 7.500.000  = Rp 2.500.000 /tahun 

                    3/tahun 

Penyusutan tahun 2014 = Rp 2.500.000 X 1 Bulan = Rp  208.333 

            12 bulan 
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Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

50. Pada tahun 2015 koperaasi perusahaan membeli perlengkapan parkir dengan 

harga perolehan Rp 34.725.000 umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai sisa. 

Maka penyusutan tahun 2015 adalah 

Harga perolehan : Rp 34.725.000 

Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 34.725.000 = Rp 11.575.000 

          3 

Berdasarkan analisis perhitungan beban penyusutan yang dilakukan 

oleh KPRI Swadaya Medika telah benar dan tepat sesuai dengan teori yang 

dianjurkan pada Bab II. 

51. Pada Maret 2015 perusahaan membeli mesin pemotong rumput  dengan harga 

perolehan Rp 1.800.000 umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2015 adalah 

Harga perolehan : Rp 1.800.000 

Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 1.800.000  = Rp 600.000 

          3 

Koperasi menyusutkan mesin potong rumput satu periode penuh. Berikut 

ini adalah analisi perhitungan yang tepat dan benar sesuai teori dalam Bab II: 

Harga perolehan : Rp 1.800.000 

Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 1.800.000  = Rp 600.000/tahun 

          3 

Penyusutan tahun 2015 = Rp 600.000 x 9 bulan = Rp 450.000 

      12 bulan 

Jadi, penyusutan untuk tahun 2015 adalah Rp 450.000 

52. Pada tahun April 2015 perusahaan membeli pagar parkir motor dengan harga 

perolehan Rp 2.100.000 umur ekonomis 3 tahun, tanpa nilai sisa. Maka 

penyusutan tahun 2015 adalah 

Harga perolehan : Rp 2.100.000 
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Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 2.100.000  = Rp 700.000 

          3 

Koperasi menyusutkan Printer Termal satu periode penuh. Berikut ini 

adalah analisi perhitungan yang tepat dan benar sesuai teori dalam Bab II: 

Harga perolehan : Rp 2.100.000 

Umur Ekonomis : 3 tahun 

Penyusutan  = Rp 2.100.000  = Rp 700.000 

          3 

Penyusutan tahun 2015 :  Rp 700.000 x 8 bulan = Rp 466.664 

      12 bulan 

Jadi, penyusutan untuk tahun 2015 adalah Rp 466.666 

Selain memiliki aset tetap yang digunakan, koperasi swadaya medika RSUP 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang juga memiliki aset tetap yang tidak 

digunakan. Alasan aset tetap tersebut tidak digunakan karena aset tetap tersebut 

mengalami rusak berat sehingga tidak dapat digunakan. Aset- aset tetap yang yag 

tidak digunakan pada tahun 2014 adalah: 

1. 1 unit motor Viar  

2. 1 unit mesin foto copy 

3. 1 unit mesin pemotong rumput 

Pada tahun 2015 salah satu aset dapat diperbaiki dan digunakan kembali 

yaitu 1 unit mesin pemotong rumput dan aset yang tidak digunakan  

1. 2 unit motor viar 

2. 1 unit mesin foto copy 

3. 1 unit mesin jilid spiral 

 Aset tetap yang tidak digunakan tetap mengalami penyusutan,akan tetapi 

aset tetap tersebut tidak masuk ke pos aset tetap melainkan masuk ke pos aset 

lainnya. Tahun 2014 koperasi telah memisahkan aset yang tidak digunakan ke pos 

aset lainnya tetapi pada tahun 2015 koperasi mengabungkan kembali aset yang 

tidak terpakai pada daftar aset tetap. 

 Pada tahun 2014 koperasi menjual aset rusak berupa mesin foto copy 

sebesar Rp 500.000. Pada tahun 2015 menjual aset rusak karena rusak berat dan 



48 
 

tidak dapat digunakan lagi untuk usaha berupa sepeda motor shogun dengan nilai 

buku Rp 1.000.000. 

 Berikut ini adalah table rekapitulasi beban penyusutan dan akumulasi 

penyusutan tahun 2013. 2014 dan 2015. 
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4.2 Analisis Beban Penyusutan Aset Tetap dengan Metode Alternatif 

 KPRI Swadaya Medika RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

menggunakan metode garis lurus untuk menghitung beban penyusutan aset 

tetapnya. Akan tetapi penyusutan menggunakan metode garis lurus kurang tepat 

digunakan untuk menyusutkan kendaraan bermotor, peralatan dan mesin.  

Penyusutan yang tepat digunakan untuk menyusutkan aset tetap berupa 

kendaraan bermotor, peralatan dan mesin adalah metode saldo menurun ganda 

(double declining methods).metode saldo menurun ganda digunakan karena 

pembebanan yang makin menurun didasarkan pada anggapan bahw semakin tua, 

kapasitas aset tetap dalam memberikan jasa akan menurun. Berikut ini adalah 

contoh perhitungan aset tetap koperasi menggunakan metode saldo menurun 

ganda (double declining methods) 

Contoh: 

1.  tahun 2012 , koperasi membeli mesin foto copy dengan harga 

perolehan sebesar Rp 14.000.000. Aset tersebut diperkirakan memiliki 

umur manfaat selama 10 tahun.  

Berikut ini adalah analisi perhitungan menggunakan saldo menurun ganda (double 

declining methods): 

Harga Perolehan  Rp 14.000.000 

Masa Manfaat   10 tahun 

Tarif Penyusutan  =  

   =  

Tarif Penyusutan = 20%  

Beban Penyusutan  

Tahun 2012  = 20% x Rp 14.000.000 

   =  Rp 2.800.000 

Tahun 2013   = 20% x (Rp 14.000.000-Rp 2.800.000) 

   = 20 % x Rp 11.200.000 

   =  Rp 2.2400.000 

 Untuk pembahasan selanjutnya akan disajikan table perhitungan 

penyusutan aset tetap dengan metode saldo menurun ganda tahun 2013, 2104 dan 



54 
 

2015 beserta akumulasi penyusutan pada tabel 4.3 dan perbandingan penyusutan 

menggunakan saldo menurun ganda dan garis lurus pada tabel 4.4-4.6 
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4.3 Analisis Pengaruh Beban Penyusutan Aset Tetap Terhadap SHU pada 

KPRI Swadaya Medika RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

 Aset tetap memiliki sifat yang relatif permanen dan digunakan dalam 

kegiatan opera.lsional perusahaan secara normal. Aset tetap akan mengalami 

penurunan nilai akibat pemakaian yang terus dibebankan secara tepat dengan 

melakukan penyusutan terhadap aset. Penyusutan aset tersebut akan 

mempengaruhi besar kecilnya laba perusahaan yang akan disajikan dalam laporan 

keuangan. Berikut adalah perbandingan shu anatar perusahaan dan menurut 

analisis penulis: 

Tabel 4.7 

Perbandingan Laporan Keuangan 

Tahun 2013 

Keterangan Perusahaan Analisis Selisih 

SHU Rp   147.304.823 Rp  147.304.823 - 

Neraca Rp 1.942.460.502 Rp 1.942.460.502 - 

Tahun 2014 

Keterangan Perusahaan Analisis Selisih 

SHU Rp   421.521.689 Rp 468.289.050 Rp 46.767.361 

Neraca RP 3.134.178.581 Rp 3.131.111.781 Rp 3.066.670 

Tahun 2015 

Keterangan Perusahaan Analisis Selisih 

SHU Rp   477.423.825 Rp 472.643.824 Rp 4.780.001 

Neraca Rp 3.672.535.372 Rp 3.635.535.369 Rp 37.020.003 

Sumber: Data diolah penulis, 2016 

 Dari laporan SHU dan neraca hasil analisis terlihat bahwa SHU yang 

diperoleh perusahaan pada tahun 2013 adalah Rp 147.304.823 Tahun 2014 

sebesar Rp 421.521.689, dan tahun 2015 sebesar Rp534,701.512 . 

 Setelah dilakukan perhitungan oleh penulis, dan memperoleh hasil 

analisis, bahwa Laporan Keuangan KPRI Swadaya Medika RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang belum menunjukan yang sebenarnya, maka 

penulis memberikan usulan laporan keuangan yang sebenarnya untuk tahun 2013, 

2014 dan 2015. Mengingat adanya perbedaan antara hasil analisis yang dilakukan 
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oleh penulis dengan perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan sehubungan 

dengan perolehan aset tetap beserta akumulasi penyusutannya yang berpengaruh 

pada laporan sisa hasil usaha dan neraca yang sebenanya. 

 Dari Laporan keuangan hasil analisis penulis dan perusahan, terlihat 

bahwa terdapat perbedaan perhitungan  beban penyusutan aset tetap. Hal ini akan 

mengakibatkan neraca yang disajikan tidak menunjukkan nilai yang sebenarnya, 

dan akan mempengaruhi besar kecilnya SHU yang diperoleh perusahaan pada 

tahun berjalan. Guna memperjelas hasil tersebut penulis akan menyajikan 

perbandingan laporan keuangan yang telah dianalisis seperti terlihat pada tabel 

4.8-4.13. 
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